












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































sebab itu jlka makanan pokok ini akan diganti dengan bahan lain akan
mangalami kesulitan, sebab makanan tadi sudah merupakan kebiasaan dari
sejak kecil sehingga sudah melembaga dalam hidupnya. Meskipun terdapat
salah satu anggota warga masyarakat di daerah tersebut yang menggunakan
jenis bahan lain sebagai pengganti makanan pokok, tetapi makanan pokok
yang selama ini dikonsumsi tetap diadakan. Sebab jenis makanan baru untuk
pengganti makanan pokok masih atau belum terbiasa dikonsumsi oleh
masyarakat yang bersangkutan dan menimbulkan kesan bahwa makanan itu
kurang mantap (maren, Jawa). Oleh penduduk sering makanan yang dibuat
dari bahan lain yang digunakan sebagai pengganti makanan pokok tersebut
cenderung diperuntukkan dalam peristiwa peristiwa khusus, misalnya bila ada
tamu yang berkunjung di rumahnya Selain itu digunakan pula untuk
kelengkapan upacara baik yang bersifat adat maupun keagamaan. Informasi
yang kami peroleh ternyata di daerah tertentu terutama yang menggunakan
makanan pokok bukan dari beras, mereka menggunakan makanan tadi untuk
kelengkapan upacara. Sebagai contoh nasi jagung dijadikan nasi golong, nasi
ambengan dan nasi among-among. Hal ini disebabkan mereka tidak
mempunyai beras untuk keperluan tersebut, dan disesuaikan pula dengan
makanan yang mereka konsumsi setiap harinya. Bagi masyarakat di Kepuharjo
sampai sekarang masih menggunakan nasi jagung sebagai kelengkapan
upacara. Tetapi ada jenis-jenis upacara tertentu yang menggunakan beras
sebagai kelengkapan upacara. Untuk itu masyarakat menyadari dan
mengusahakan dengan jalan membeli beras untuk keperluan tersebut.

Kemudian mengenai jenis-jenis makanan termasuk minuman bagi
masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan dan pedesaan, apalagi di daerah
pegunungan yang dikonsumsi setiap hari tidaklah sama. Kesemuanya itu
bergantung kepada kemampuan individu yang bersangkutan. Bagi masyarakat
yang menempati lokast di pelosok pedesaan dan di daerah pegunungan akan
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mengalami kesulitan untuk mengembangkan jenis-jenis makanan termasuk
minuman, sebab untuk dimakan selalu mengalami kekurangan, apalagi
mengembanakan jenis makanan baru yang banyak mengeluarkan biaya, kecil
kemungkinannya akan dapat diciptakan jenisjenis makanan tersebut.
Meskipun sebagian kecil diantara mereka dapat mengembangkan jenis-jents
makanan tadi tetapi hanya terbatas pada jenis makanan yang bahannya berasal
dari lingkungan setempat. Dengan alat dan cara pengolahan yang sederhana
makanan tersebut dikembangkan sesuai dengan kemampuan yang ada. Lain
halnya dengan golongan bangsawan serta yang mampu di kota dapat
mengembangkan berbagai jenis makanan termasuk minuman menurut selera
yang bersangkutan. Dengan kemampuan mereka, makanan dan minuman
dikernbangkan dengan resep-resep tersendiri berdasarkan kebiasaan kebiasaan
yang lama mereka lakukan. Oleh karena itu tidak mengherankan bila dapat
diciptakan jenis-jenis makanan tertentu yang tidak terdapat di daerah lain dan
menjadi makanan khas dari daerah tersebut. Sudah barang tentu jenis makanan
ini menggunakan bahan dan alat serta pengolahan yang belum banyak dikenal
di daerah lain. Selain itu didukung pula dengan ketrampilan khusus yang sukar
dijangkau khususnya oleh golongan ekonomi lemah, seperti penduduk di
daerah yang telah kami sebutkan di atas.

Selanjutnya dalam kehidupan masyarakat di pedesaan, lebih-lebih yarig
kurang mampu, jumlah makanan yang disediakan atau dikonsumnsi sangat
terbatas sekali setiap harinya. Sayur yang dikonsumsi hanyalah hasil dari kebun
atau ladang mereka Sayur itu diolah secara sederhana dan tidak banyzl
mengaunakan bumbu. Mereka menyadari bahwa jika sayur yang dimasak itu
terlalu banyak menggunakan bumbu berarti akan menambah pengeluaran
uang. Disamping itu dapat meringankan beban keperluan hidup sehari-hari.
Apabila secara kebetulan sayur dan lauk habis, mereka makan cukup dengan
sambal sebagal pengganti sayur. Dan apabila terjadi musim kemarau panjang
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sedangkan persediaan pangan hampir habis, maka makanan yang disediakan
setiap hari tidak seperti biasanya, tetapi banyaknya makanan dalam piring
sudah ditentukan (dalam bahasa Jawa dipanci); hal ini berlaku pula untuk ayah,
ibu dan anggota keluarga. Sudah tentu kualitas yang disediakan dalam
mengahadapi musim seperti ini dapat dimaklumi. Lain dengan masyarakat di
kota yang termasuk mampu, jumlah makanan termasuk minuman yang
disediakan yang berupa nasi, lauk-pauk dan sayur dan minuman lebih lengkap
lagi. Bermacam-macam jenis sayur dan lauk-pauk yang disediakan sesuai
dengan selera masing-masing. Mengenai sayurnyapun selalu berganti setiap
harinya demikian pula minuman yang disediakan. Sayur dan lauk-pauk diolah
dengan menggunakan bumbu dan resep sesuai dengan perkembangan
masakan yang digemari, dan cara pengolahannya sudah menggunakan
teknologi yang modern.

Menyinggung masalah kualitas makanan dan minuman yang dikonsumsi
oleh masyarakat di pedesaan, pada umumnya lebih rendah bila dibandingkan
dengan makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh orang kota maupun
golongan bangsawan. Masyarakat di pedesaan kebanyakan tidak banyak
memasak bermacam-macam sayur untuk keperluan makan sehari-hari.
Biasanya sayur diolah secara sederhana dan tidak pernah menyimpang dari
kebiasaan yang telah lama dilakukan oleh orang tua mereka baik mengenai
bumbu, cara pengolahan maupun alat yang dipergunakan. Sedang bumbu yang
dipergunakan sangat sederhana sekali dan biasanya mereka tidak membeli
bumbu-bumbu yang dibutuhkan. Cara pengolahan sayur disesuaikan pula
dengan keadaan ekonominya, dan mereka lebih senang menggunakan cara
khas vang masih berlaku dalam kelompok masyarakat serta tidak banyak
mengeluarkan biaya. Salah satu contoh apabila mereka mengolah ikan asin
cukup dibakar atau digenem (dimasukkan dalam abu yang masih panas).

Menurut mereka tkan asin yang dimasak dengan cara demikian rasanya lebih
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enak. Hal ini tidaklah mengherankan, sebab sejak kecil mereka sudah terbiasa
makan makanan yang diolah secara demikian, dan ini merupakan kebiasaan
vang diwariskan secara turun temurun oleh orang tua mereka. Sedang alat
memasak yang mereka pergunakan pada umumnya sudah jauh ketinggalan
zaman jika dibandingkan dengan alat memasak yang dipergunakan oleh orang
kota maupun golongan bangsawan. Meskipun alat yang sederhana, tungku ini
di kota sudah tidak lagi digunakan tetapi bagi masyarakat di pedesaan tungku
ini dianggap lebih praktis, dan mudah cara menggunakannya. Disamping itu
mempunyai nilai ekonomis, sebab alat ini dibuat sendiri menurut selera pemakai
dan kegunaannya. Biasanya tungku tersebut diberi lubang lebih dari satu,
sehingga dapat menghemat bahan bakar. Selain tungku itu masih ada alat
sederhana lainnya dipergunakan oleh sekelompok masyarakat tertentu.

Dalam sekelompok masyarakat tertentu masih menggunakan alat
memasak dari batang pisang (bonggol pisang). Alat ini digunakan untuk
merebus air dan dapat kita jumpai pada waktu salah satu anggota warga
masyarakat sedang mangadakan peralatan. Menurut mereka alat ini jauh lebih
praktis dan aman sebab dengan menggunakan alat tadi tidak mungkin akan
terjadi kebakaran dan dipandang lebih ekonomis, sebab alat tersebut tidak usah
membeli. Dengan demikian alat iril dianggap lebih produktif oleh masyarakat
tertentu yang ekonominya lemah; sampai sekarang alat tadi masih banyak
digunakan. Demikian pula alat minum berupa teko yang dibuat dari tanah, juga
masih digunakan oleh sekelompok masyarakat tertentu, sebagai contoh di
daerah Gunung Kidul masyarakat masih menggunakannya. Menurut informasi
teko dan cangkir ini merupakan alat yang pembuatannya tidak dijumpai di
daerah lain, kecuali daerah yang kami sebutkan di atas.

Adapun cara penyajian makanan termasuk minuman oleh golongan
bangsawan, orang kota dan di pedesaan sangat berbeda. Perbedaan itu tampak



pada bahan, alat serta cara menyajikan makanan tersebut. Bagi golongan
bangsawan memiliki ciri khas dalam menyajikan makanan/ minuman. Alat-alat
makan dan minum yang digunakan tidak dimiliki oleh golongan lain baik orang
kota apalagi masyarakat di pedesaan. Sebelum makanan dan minuman dibawa
ke kraton, terlebih dahulu diatur dalam jodang khusus untuk raja. Sedang orang
kota dalam menyajikan makanan termasuk minuman memiliki kebiasaan
menghidangkan dengan cara diletakkan di atas meja makan bertaplak dengan
alat-alat seperti piring, sendok, ceting, mangkok, stoples serta serbet makan.
Tetapi di pedesaan memiliki cara penyajian sangat sederhana dan alatnya
hampir sama dengan orang kota, hanya saja untuk masyarakat di pedesaan ini
cara menghidangkan makanan/ minuman adalah sebagian besar alat tersebut
diletakkan di atas balai-balai yang diberi alas tikar.

Di atas telah kami sebutkan bahwa di desa makanan lengkap yang
dilakukan adalah dua kali sehari yaitu siang dan malam, Sedang makanan pagi
yang dihidangkan lebih sederhana, apalagi pada masyarakat yang mempunyai
kebiasaan tidak pernah mengenal cara makan pagi. Lain halnya jika ada tamu
yang menginap atau berkunjung di rumahnya. Untuk menghormat tamu
tersebut disajikan makanan yang lebih baik dan tidak seperti makanan yang
biasanya dimakan sehari-hari oleh anggota keluarga itu. Juga alat makan dan
minum yang disajikan tidak seperti yang biasa digunakan untuk setiap harinya.
Seperti apa yang telah dikemukakan di atas tadi dapatlah dikatakan bahwa
makanan dan minuman merupakan kebutuhan utama yang erat kaitannya
dengan pertumbuhan dan perkembangan setiap manusia, baik jasmani
maupun rohani. Sedang penyajian dan pengadaannya tidak dapat lepas dari
kedudukan sosial masing-masing individu dalam masyarakat. Dengan kata lain
makanan dan minuman ini berdasarkan cara penyajian dan pengadaannya

menunjukkan simbol status sosial seseorang atau kelompok dalam masyarakat.
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Dalam setiap kelompok masyarakat mengenal adanya klasifikasi
makanan menurut berbagai cara. Dasar Klasifikasi tersebut meliputi jenis-jenis
makanan, kuantitas, kualitas, cara menyiapkan dan menyajikan makanan itu.
Dari jenis-jenis makanan tersebut dapat dibedakan makanan menurut golongan
usia dan kelamin. Untuk golongan usia ini dapat dibedakan dari golongan balita
sampai dengan orang dewasa serta makanan apa saja yang boleh dan yang
tidak boleh dimakan untuk golongan tersebut. Demikian pula makanan yang
dianggap baik untuk kesehatan dan yang tidak baik untuk semua kelompok
umur. makanan sehari-hari, makarian pesta dan upacara, makanan yang
disuguhkan secara masak dan yang harus dimasak. Tetapi tidak semua
makanan boleh dimakan serta ada pantangan-pantangan yang harus
dihindarkan supaya tidak menimbulkan keracunan, sebab tidak semua
makanan dapat langsung dikonsumsi tetapi harus melalui proses pengolahan
untuk menghilangkan racun tersebut.

Dalam setiap masyarakat terdapat aturan yang menentukan kuantitas
dan jenis-jenis makanan yang boleh dan tidak boleh dikonsumsi oleh anggota
keluarga sesuai dengan kedudukan, usia, kelamin dan dalam keadaan khus:s.
Di daerah penelitian khususnya di pedesaan terutama yang bermukim jauh dari
pusat kota dan daerah pedesaan terutama yang bermukim jauh dari pusat kota
dan daerah pegunungan yang masih terdapat aturan pembagian makanan.
Dalam masyarakat tersebut adanya aturan yang menentukan bahwa karena
ayah bertanggung jawab atas kehidupan keluarga, maka ia mendapat
pembagian makanan lebih banyak dari pada anggota keluarga lainnya. Sepertt
di daerah yang kami sebutkan di atas masih berlaku aturan yang menentukan
bahwa pembagian makanan untuk anak lebih sedikit. Demikian pula ibu yang
sedang hamil tidak bebas untuk makan semua makanan. Ada beberapa jenis
makanan yang harus dihindarkan dengan maksud supaya jangan sampai
mengganggu kesehatan ibu. Bagi ibu yang sedang hamil diberi makanan khusus
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dan pada waktu sedang menyusui juga tidak boleh makan makanan tertentu
supaya anaknya tidak terserang penyakit akibat dari makanan itu. Dalam
pembagian makanan ini, ibu rumah tangga mempunyai peranan penting yaitu
menentukan dan mengatur makanan yang disajikan untuk keluarga. Oleh sebab
itu peranan ibu rumah tangga sebagai pengelola kegiatan kegiatan tersebut
dapat dikatagorikan sebagai individu yang mengatur pembagian makanan
dengan pola-pola tertentu menurut sistem budaya yang berlaku dalam
masvarakat yang bersangkutan.

Seperti kita ketahui bahwa penduduk yang bermukim di Daerah
Istimewa Yogyakarta tidak mengelompok. Sebagian ada yang menempati
daerah pegunungan dan sebagian lagi di dataran rendah dan masyarakat
tersebut masing-masing mempunyai ciri khas tersendiri karena lingkungan fisik
vang berbeda. Demikian pula variasi makan vyang terwujud dalam
bentuk-bentuk makanan dan minuman yang berbeda-beda yang penekanannya
pada rasa dari pada makanan tadi seperti rasa asin, pedas, gurih atau ada juga
yang manis termasuk pula bumbunya. Oleh masyarakat yang bertempat tinggal
di pegunungan masakan yang disajikan setiap hari adalah pedas dan asin.
Karena terbatasnya lauk dan sayur maka rasa pedas dan asin tadi untuk
merangsang nafsu makan. Hal ini dapat dimaklumi pula bahwa sering juga
mereka makan tanpa sayur dan lauk tetapi cukup dengan sambal sebagai teman
makan nasi. Demikian itu sudah menjadi kébiasaan bagi masyarakat yang
bersangkutan terutama yang mempunyai ekonomi lemah yang menempati
lokasi yang kami sebutkan di atas. Tetapi bagi masyarakat di perkotaan yang
tergolong mampu serta dari golongan bangsawan dalam menyajikan makanan
setiap harinya adalah masakan dengan rasa gurih dan manis. Perbedaan ini
disebabkan kerena tradisi yang menyerap dan terjalin erat dalam sistem
kepribadian dan sistem syaraf dari warga masyarakat tersebut. Demikian pula
makanan dan minuman vang telah menjadi tradisi ini berkaitan erat dengan
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berbagai sistern ekonomi, sistem nilai dan sistem sosial dalam masyarakat yang
bersangkutan.

Di atas telah kami sebutkan peranan makanarn adalah kebutuhan utama
bagi kehidupan jasmani maupun bagi kepentingan hubungan kemasyarakatan.
Berikut ini peranan makanandan minuman vyang digunakan sebagai

kelengkapan upacara-upacara.

Makanan/ minuman yang dipergunakan untuk kelengkapan upacara ini
mempunyai maksud agar individu yang bersangkutan dapat berkomunikasi
dengan Tuhan. Selain itu juga dipergunakan untuk maksud-maksud tertentu
yang ditujukan kepada arwah/ roh orang yang sudah meninggal dunia maupun
makhluk halus. Menurut kepercayaan masyarakat arwah orang yang sudah
meninggal dunia atau roh halus tidak akan mengganggu bahkan sebaliknya
dapat memberikan kebahagiaan, apalagi diberi sesaji yang berupa makanan
dan minuman. Oleh karenanya mereka menempuh bermacam-macam cara
agar apa yang menjadi kehendaknya dapat dipenuhi. Pada hari-hari dan
bulan-bulan tertentu kita masih dapat melihat dan menyaksikan makanan dan
minuman yang dipergunakan untuk melengkapi upacara adat maupun
keagamaan. Melalui bentuk-bentuk upacara adat maupun keagamaan dapat
diambil hikmahnya yaitu memperkuat norma-norma nilai budaya yang telah
berlaku di dalam suatu kelompok masyarakat. Dalam kehidupan setiap
masvarakat kiranya terdapat sejumlah nilai budaya yang masih berkaitan satu
dengan vang lain, sehingga merupakan suatu sistem. Maka sistern ini dapat
dipergunakan sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaan
yang memberi dorongan kuat terhadap arah kehidupan warga masyarakatnya.

Dalam kehidupan kebudayaan yang tengah berkembang ini baik upacara
adat maupun keagamaan, dengan berbagai simboliknya yang mencerminkan
norma-norma serta nilai budaya suatu kelompok masyarakat, merupakan suatu
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unsur yang penting yang ikut menentukan identitas serta warna kehidupan
budaya bangsa. Oleh karena itu di dalam kehidupan sekelompok masyarakat
dari masa ke masa, bentuk upacara masih memegang peranan yanga penting
dalam menciptakan kondisi yang mempertebal rasa aman serta ikut memberi
pegangan dalam menentukan sikap, tingkah laku, bagi segenap masyarakat
vang bersangkutan.

Dari pembicaraan-pembicaraan tersebut di atas dapat kita peroleh suatu
pengertian bahwa makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok
manusia dalarn usaha menjaga kelestarian hidupnya. Makanan dan minuman
merupakan salah satu diantara ketujuh unsur kebudayaan yang ada dan dimiliki
oleh setiap bangsa yang hidup di dunia ini. Makanan dan minuman yang khas
di suatu daerah merupakan salah satu unsur yang tidak mudah atau sulit untuk
digantikan dengan makanan dan minuman yang berasal dari luar. Hal ini
disebabkan karena cara pengolahan dan penyajiannya telah lama dilaksanakan
dan sudah melembaga dalam masyarakat atau komunitas yang bersangkutan,
artinya cara pengolahan dan penyajiannya dilakukan sesuai dengan apa yang
telah diwariskan oleh generasi sebelumnya dan akan diturunkan kepada
generasi berikutnya. Tentu saja cara-cara tersebut mereka peroleh melalui
proses sosfalisast dengan landasan nilai budaya yang telah tertanam dalam
sanubari masyarakat yang mendukungnya.
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2. 1.

1)

2)

3)

374

Desa Jetis.

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

N E R e

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

N A N

1. Nama

2. Umur

3. Agama

4. Bahasa

5. Pekerjaan
6. Pendidikan
7

. Alamat

Daftar Informan

Hargodiyono

80 tahun

Islam

Jawa

Tani

SD.

Jetis, kec. Paliyan, kab.
Gunung Kidul.

Ny. Nomokariyo

60 tahun

Islam

Jawa

Buruh

SD

Jetis, kec. Paliyan, kab.
Gunung Kidul.

Tumilah

55 tahun

Islam

Jawa

Dukun bayi/ Paes manten
Banjaran, kal. Karang Asem,
kec. Paliyan, kab. Gunung Kidul.



4)

6)

[

NS e RN e N o N e

N oy A N e

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Nama
Umur
Agama

Martodiryo

45 tahun

Islam

Jawa dan Indonesia
Tani

SD.

Jetis, kec. Paliyan, kab.

Gunung Kidul.

Ny. Martiyern

41 tahun

Islam

Jawa dan Indonesia
Tani

SD.

Jetis, kec. Paliyan, kab.

Gunung Kidul.

Ngamari Purworiyanto
41 tahun

Islam

Indonesia dan Jawa
Kepala Bagian Umum
SMTP

Jetis, kec. Paliyan, kab.

Gunung Kidul.

Witorejo
40 tahun
Islam
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8)

2. 2.

1)

2)

376

Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

™ S s

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

NN

Desa Kepuharijo.

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

AN A A

Nama
Umur
Agama
Bahasa

Lol

Jawa

Tani

SD

Jetis, kec. Paliyan, kab.
Gunung Kidul.

Ny. Suginah

39 tahun

Islam

Jawa

Tani

SD

Jetis, kec. Paliyan, kab.
Gunung Kidul.

Ngatmowagito

71 tahun

Islam

Jawa dan Indonesia kurang lancar.
Lurah Desa.

SD. tidak tamat.

Petung, kal. Kepuharijo, kec.
Cangkringan, kab. Sleman.

Ngatmowagiyo
70 tahun
Islam

Jawa



3)

N Ve W e Moy o W e

N AW N

Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Tani
Petung, kal. Kepuharjo, kab.
Cangkringan, kab. Sleman.

Rejowiyono

48 tahun

Islam

Jawa

Pembantu Modin

SD.

Jambu, kal. Kepuharjo, kec.
Cangringan, kab. Sleman.

Suwarno

43 tahun

Islam

Jawa dan Indonesia

Guru SD.

SPG

Petung, Kepuharjo, Cangkringan,

Sleman.

Ny. Wanti.

40 tahun

Islam

Jawa dan Indonesia
Guru SD

SPG
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6)

7)

8)

378

Mo R W Negas e

AN AN

Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Petung, Kepuharjo, kec. Cangkringan,
kab. Sleman.

Ny. Samyohartono
33 tahun

Islam

Jawa dan Indonesia

Rumah tangga

Petung, kal. Kepuharjo,
kec Cangkringan, kab. Sleman

Rubiso

30 tahun

Islam

Jawa dan Indonesia

Tani

SD

Petung, kal. Kepuharjo,

kec. Cangkringan, kab. Sleman

Mujiharjo

25 tahun

[slam

Jawa dan Indonesia

Tani

SD

Petung, kal. Kepuharjo,

kec. Cangkringan, kab. Sleman.



2. 3. Kelurahan Prenggan.

1) 1. Nama . Jiyo Sastro Suprapto
Umur . 55 tahun
Pekerjaan : Pembantu Rk. Prenggan,kec.
Kotagede, Kotamadya Yogyakarta
4. Agama : Islam
5. Pendidikan . SMP
6. Bahasa . Jawa dan Indonesia.
7. Alamat . Patangan Utara, Rk. Prenggan,
kal. Prenggan Kotamadya Yogyakarta.
2) 1. Nama . Madyopawiro
2. Umur . 51 tahun
3. Agama . Islam
4. Bahasa . Daerah
5.  Pekerjaan . Karyawan perusahaan batik
6. Pendidikan . SD klas IV
7. Alamat - Sambirejo Rt. 133 Tinalan,
Prenggan, Kotamadya Yogyakarta.
3) 1. Nama . Moelyoutomo
2. Umur . 50 tahun
3. Agama . Islam
4. Bahasa . Jawa
5  Pekerjaan . Bakul jamu (penjual jamu)
6. Pendidikan co-
7. Alamat :  Sambirejo, Rt. 134, Tinalan,

Prenggan, Kotagede Yogyakarta.
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5)

7)

8)

380

[y

N A LN N AN~

Nk W=

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Agama
Pendidikan
Bahasa
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Wongsohartono

47 tahun

Islam

Jawa

Bakul/ jualan makanan
Sambirejo, Rt. 134, Tinalan,
Prenggan, Kotagede Yogyakarta.

Amatmujini

45 tahun

Islam

Daerah

Dukun bayi

Sambirejo, Rt. 132, Tinalan,
Prenggan, Kotagede Yogyakarta.

Ibu Hadisudarmo

38 tahun

Rumah tangga

Islam

SMP

Indonesia dan Jawa

Patalan, kal. Prenggan, kec.
Kotagede, Kotamadya Yogyakarta.

Ny. Soewoto
37 tahun
Rumah tangga



i L~ I S

Agama
Pendidikan
Bahasa

Alamat

2. 4 Golongan Bangsawan

1)

3)

Mo s N e

N AW

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Nama
Umur

Agama

Islam

SMTA

Jawa dan Indonesia

Patalan Rt. 28, Rk Prenggan, kec.
Kotagede, Kotaradya Yogyakarta.

Ny. Rio Adisoro

88 tahun

Islam

Jawa

Abdi dalem kraton Yogyakarta.
Suryoputran PB 3/17

Gang Anggrek | Yogyakarta

Ny. Bekel Martopawoko

56 tahun

Islam

Jawa

Pelaksana pembuatan gunungan.

Ketanggungan, NG VI, Yogyakarta

Ny. NH. Sudirjo
55 tahun

Islam



4. Bahasa : Indonesia dan Jawa

5. Pekerjaan . Yang bertanggung jawab
pengadaan gunungan

6. Pendidikan . SMTA

7. Alamat . Suryoputran, PB 3/17
Gang Anggrek |, Yogyakarta

4) 1. Nama : Ny. Lurah Hadiwidigdo

2. Umur - 51 tahun

3. Agama . Islam

4. Bahasa . Jawa

5. Pekerjaan - Abdi dalem/ Pengageng
Pawon Wetan

6. Pendidikan . SMTA

7. Alamat . Soko Langgen Magangan.

Wetan Kraton, Yogyakarta.

2. 5. Desa Hargomulyo.

1) 1. Nama . Sastro Hardjono.

2. Umur . 58 tahun

3. Agama . Islam

4. Bahasa :  Campuran

5. Pekerjaan - Lurah

6. Pendidikan :o-

7. Alamat . Banjaran, Hargomulyo, Kokap.
2) 1. Nama . Ny. Kartodimedjo

2. Umur : 57 tahun

3. Agama . Islam
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3)

4)

= gh gl

NooR W=

N As N

Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Nama
Umur
Agama
Bahasa
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Campuran
Tani

Tangkisan, Hargomulyo, Kokap.

Ny. Ratijah
55 tahun
Islam
Campuran
Tani

Banjaran, Hargomulyo, Kokap.

Ny. Wiryoutomo
50 tahun

Islam

Jawa

Dagang

Kaligondang, Kulon Progo.
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Lampiran 1. Peta

3

at 4

W Kab. Sleman$

: a

/ Kab. Klaten
‘( a . -

2 Kab. Kulon L SAT7

> Progo

SAMUDERA INDONESIA //

+ 4 + + : Batas Propinsi
------ : Batas Kabupaten
: Jalan

V77774 : Daerah Penelitan

Sumber : Monografi Propinsi DIY 1977
PETA LOKASI
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOG YAKARTA




Lampiran 1.2.

Prop. DIY.

PETA KABUPATEN GUNUNG KUDUL

Kab. Klaten

_" e~ T ~
g e Tt il .
Y- L Ngawen #
{ L '

! .
; Semin
!

. . \
Patuk - Nglipar
/

e T

/
\ / Kab. Wonogiri
1) Penjong ‘I ogirn

SAMUDERA INDONESIA

Legenda :

+ ++ + : Batas Propinsi
---.- . Batas Kabupaten

~—--—-- : Batas Kecamatan

G708 : Daerah Penelitian

|
|
|
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Lampiran 1.3, PETA KECAMATAN PALIYAN
Skala 1:50.000
— N
KEC. PLAYEN i
!
4
Karangduwet
/ )
: KEC. WONOSARI
|
i
.
// Sodo Y
) \ . Sais
S [ omemee \
. A / '
ZZZ ‘ R / )
Z—ZZV Y
- T
2
“ e \ :
= b e
4 /
Nglora <3 E /: /
s N\ Kepek \ !
} ) / KEC. TEPUS
/ 7 A ') -~
N r
/ / % ’/‘ i 7 3
4 ! [I \~"1 \‘
{ Krambilsawit * \ .
R j 5 \. .~ Planjan |
e o / N |
. )‘ ," ! '\\
\ Y \‘
I,’\\\ \ )
‘\\ ’ '\ J
\\\ \\\
\ Kanigoro \‘
‘.
N
\
¥ L
\
\\
SAMUDERA INDONESIA /
Legenda
------ : Batas Kalurahan =
: Batas Kecamatan =
///// : Daerah Penelitan
i)




Kal. Girisekar

Krambilsawit

Legenda :
Batas Desa
: Batas Pedukuhan
: Togo

PETA DESA JETIS

Nglora

Kal. Karangduwet

Kepek

Kepek
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Lampiran 1.5.

Prop. DIY

Kab. Purworejo

SAMUDERA INDONESIA

PETA KABUPATEN
KULON PROGO

Kab. Magelang

Legenda :

+ + + + : Batas Propinsi

------ Batas Kabupaten

- .- - Batas Kecamatan

~—~—~— : Jalan

== : Kecamatan Objek Penelitian
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PETA KECAMATAN KOKAP
Skala 1:10.500
Lampiran 1.6
o~
»y TR
¥ ’
oL d
b i
s Hargotirto Y
e
5 /) Kec.
¥ab. Purworejo ¥ T Pengasih
5 2
i x> = /I o
> = - Hargowilis
t 2
5 By
4 N\
x \
y e
o) Kalirejo e %
v ¢ \ -
? N
’

Ry

/ : Hargorejo
/7
Hargomulyo /
D /
v, 2
L/
b/

® Kec. Temon

Legenda :

+ 4+ + + : Batas Kabupaten

—"— . Batas Kecamatan

------ : Batas Desa
—~—>_"1] : Daerah Penelitian

e
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PETA WILAYAH DESA HARGOMULYO

LAMPIRAN 1-7

oAnwobiey

11 uespbueL




PETA KABUPATEN SLEMAN

Skala 1:100.000
Lampiran 1.8

Gunung Merapi

\1-'

Kab.
Magelang

Kab. Klaten

L s
; AW — :
Kab. X \ & ]
Kulon Progo o = 4

5
pHEY =
E] / | Seyegan

|

. - |
7 Ngemplak ;
|

|

258 /’X
7 Mi /
/ Minggir ; ) ; 3
" -
< il : +
- Y ! + ‘
g e s v Katee //& I
5 /'~ _ Godean / Y N ‘
x B N 7 R‘
A. Moyudan »'r— - i )\‘*
; il X ! nan X ..
i oax* { Gamping .* Kodya e Brebah! Pramba ‘.:
i t *r Yonvakam ; b <
4 v
Kab. Bl HENF . Y . Kab.
Banwl o b e Gunung Kidul
v
Kab_ Bantul
Legenda :

+ + 4+ + : Batas Kabupaten
------ : Batas Kecamatan
: Jalan

=== : Daerah Penalitian
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Lampiran 1.9.

PETA DEMOGRAF|
KEC. CANGKRINGAN
KAB. SLEMAN

Skala 1:90.000

Prop. Jawa Tengah

o
3
+
+

Legenda :

Batas Propinsi
Batas Kecamatan

: Batas desa

wzr7)

Daerah Penelitian
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Lampiran 1.10

Desa

1
5 Sl U

+
[

p

Pentingsari ¢
*

PETA DESA KEPUHARJO
KECAMATAN CANGKRINGAN

Gunung Merapi

9
.
+ 1
Desa b
Glagaharjo ;;
:f" ' Kabupaten
S AT Klaten
- \l\ J’ B '
o108
6\ e \‘,"\ g
g
B
*
X

Legenda :
Batas Kabupaten

++++ : Batas Desa

------ : Batas Pedukuhan

[ 1. Kinahan 8. Jambu
2. Pelem Lor 9. Kopeng
3. Kaliadem 10. Pagerajurang
4. Pelem Kidul 11. Giriharjo
6. Manggong 12. Kepuhasari
6. Petung Lor 13. Petung Kidul
7. Kepuh 14, Batur
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PETAKOTAMADYA YOGYAKARTA

Skala 1:150.000
Lampiran 1.11
@
o <
s S
Q S
é? Vg
<&
@
v
S
\1~+»—+"‘\*
\ Ke Solo
! .
| —— =
% ‘10 y\*
! 8 I
! -
e !
{}f ro
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+t 2 R ™ ¢ 9 rl // -+~
4 ~ -—\:._— - = el
Ke Wates 5 ! 6 n o\ Ke Wonosari
-t ¥
o ‘
‘,
AN
X ——
- ey
3
A

E Daerah Penelitian

Ke Samas

Ke Parang Tritis

Kec
Kec
Kec
Kec
Kec
Kec
Kec

Noonp,rLON
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. Tegalrejo

. Wirobrajan

. Mantrijeron

. Kraton

. Ngampilan

. Gondomanan

. Gedong Tengen

8. Kec.
9. Kec.
10. Kec.
11. Kec.
12. Kec.
13. Kec.
14. Kec.

Jetis

Danurejan
Gondokusuman
Pakualaman
Mergansan
Umbulharjo
Kotagede




Kotamadya

RS PUOS 21 o

Yogyakarta 9
3
+
4
¢
¥ ®
f Kabupaten
: Bantul
+
x
*

Z
Z

7.

A d
Y
*-
Q.' PR
Kabupaten
Bantul
Legenda : PETA WILAYAH
+ 4+ + + : Batas Kabupaten KECAMATAN KOTAGEDE
""" | ‘Gatas AK Skala 1:4.000
—_— Jalan
[===] : Daerah Penelitian o
1. RK. Alun-alun 6. RK. Tinalan
2. RK. Purbayan 7. RK. Tegalgendu
3. RK. Basen 8. RK. Pilahan
4. RK.Gedongan 9. RK. Gedong Kuning
5. RK. Prenggan 10. RK. Jowinangun




Lampiran 1.13 Kelurahan
Rejowinangun PETA WILAYAH
KALURAHAN PRENGGAN
Skala 1:4.000

-
\

Purbayan

]

RK.

'

|

! Kelurahan
1

Tinalan '

\
|
'

Kelurahan
Umbulharjo

Banguntapan
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